BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan bab di

atas maka kesimpulan yang dapat di tarik sebagai berikut :

1.

Pemberdayan pengurus masjid ada di Masjid Al-Irsyad Dan memiliki
porsi sesuai dengan aturan yang di beri oleh kementrian adapun
pengurus masjid bukan berpatokan untuk membangun secara fisik tapi
non fisik juga yang artinya bagaimana pengurus masjid bisa
memakmurkan masjid dan membangun fasilitas yang dibutuhkan
jamaah sekaligus membangun mindset jamaah agar bisa menjadi lebih
baik, karena Pengurus dan jamaah masjid tidak dapat di pisahkan satu
dengan lainnya. Pengurus tidak akan ada, kalau tidak ada jamaa’ah;
dan jamaa’ah tidak akan terurus, kalau tidak ada pengurus. Tanpa
jamaa’ah masjid akan kosong. Di sinilah pentingnya hubungan antara
pengurus dan jamaah masjid. Hubungan disini tidak hanya dalam arti
ikatan lahiriyah semata, tetapi juga dalam arti ikatan batiniyah. Saling
pengertian dan ikatan ikatan yang erat antara kedua belah pihak akan

memperlancar dan menyuksesakan kegiatan-kegiatan masjid.

Faktor Pendukung dalam me-manage jamaah adalah adanya fasilitas
yang memadai,banyaknya bantuan dari masyarakat,dan keharmonisan
pengurus dan jamaah, dan lokasi masjid yang stratergis, ada pula
faktor penghambatnya jamaahnya yang masih kurang fokus dan

Pengelolaan Kepengurusan masih kurang komunikasi.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pemberdayaan pengurus masjid dalam me-
manage jamaah pada masjid al-irsyad ujung baru kota parepare, maka penulis
memberi saran sebagai berikut :

1. Pengurus Masjid Al-Irsyad harus bisa meningkatkan fasilitas dan
tenaga yang ada demi memakmurkan masjid dan menjadikan
pelayanan ibadah jamaah semakin lebih baik lagi.

2. Selain pengurus masjid, santri tahfidz al-quran serta jamaah harus bisa
bekerjasama dalam memakmurkan mesjid serta kegiatan-kegiatan
yang ada di adakan di masjid al-irsyad.

3. Masih ada beberapa pengurus yang masih kurang komunikasi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga kegiatan mi
kurang efektif.Maka dari itu pengurus masjid harus sering-se
melakukan rapat atau musyawara agar kegiatan atau program yang

dilaksanakan bisa jadi lebih maksimal.



